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Abstrak 

Penyakit jantung memerlukan penatalaksanaan diet terapeutik untuk mengendalikan faktor risiko dan mencegah komplikasi. 

Kepatuhan diet sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan pasien tentang pentingnya pengaturan pola makan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang diet terapeutik dengan kepatuhan diet pada pasien jantung 

di ruang rawat inap RSUD Sibuhuan. Penelitian menggunakan desain cross-sectional dengan sampel 30 responden pasien 

jantung yang dipilih secara purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner untuk mengukur tingkat 

pengetahuan dan kepatuhan diet. Analisis data menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan (70%), usia 41–60 tahun dan >60 tahun (masing-masing 43,3%), pendidikan SMA 

(36,7%), dan baru menjalani diet <1 tahun (53,3%). Tingkat pengetahuan majorité baik (63,3%), sedangkan kepatuhan 

majority patuh (76,7%). Analisis bivariat dengan uji Chi-Square diperoleh nilai p-value 0.000 (p < 0,05), yang menunjukkan 

terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan tentang diet terapeutik dengan kepatuhan diet. Responden dengan 

pengetahuan baik seluruhnya patuh terhadap diet (63,3%), sedangkan responden dengan pengetahuan kurang lebih banyak 

tidak patuh (13,4%). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan tentang diet 

terapeutik dengan kepatuhan diet pada pasien jantung. Pasien dengan pengetahuan baik memiliki kepatuhan lebih tinggi. Oleh 

karena itu, peningkatan edukasi dan konseling gizi perlu terus dilakukan agar pasien memiliki pemahaman baik mengenai 

pentingnya diet terapeutik sehingga kepatuhan dapat meningkat. 

Kata kunci: Kepatuhan Diet; Diet Terapeutik; Pasien Jantung; Pengetahuan. 

Abstract 

Heart disease requires therapeutic dietary management to control risk factors and prevent complications. Dietary compliance 

is greatly influenced by the patient’s level of knowledge regarding the importance of dietary management. This study aimed 

to determine the relationship between the level of knowledge about therapeutic diets and dietary compliance among heart 

patients in the inpatient ward of Sibuhuan Regional General Hospital. The study employed a cross-sectional design with a 
sample of 30 heart patients selected via purposive sampling. Data were collected using a questionnaire to measure the level 

of knowledge and dietary compliance. Data analysis was performed using the Chi-Square test. The results showed that the 

majority of respondents were female (70%), aged 41–60 years and over 60 years (43.3% each), had a secondary school 

education (36.7%), and had been on the diet for less than one year (53.3%). The majority had a good level of knowledge 
(63.3%), whilst the majority were compliant (76.7%). Bivariate analysis using the Chi-Square test yielded a p-value of 0.000 

(p < 0.05), indicating a significant association between the level of knowledge regarding therapeutic diets and dietary 

compliance. Respondents with good knowledge were all compliant with the diet (63.3%), whilst respondents with poor 

knowledge were more likely to be non-compliant (13.4%). The conclusion of this study is that there is a significant association 
between the level of knowledge regarding therapeutic diets and dietary compliance in heart patients. Patients with good 

knowledge 
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1. PENDAHULUAN 

Penyakit jantung menjadi salah satu penyakit yang selalu diperdebatkan di dunia dan Indonesia karena 

berkontribusi terhadap tingginya angka kesakitan, kecacatan, dan kematian. Penyakit kardiovaskular merupakan 

penyebab kematian tertinggi secara global [1]. Di Indonesia, peningkatan prevalensi penyakit jantung berkaitan 

dengan transisi epidemiologi, perubahan pola konsumsi, rendahnya aktivitas fisik, serta kurangnya kepatuhan 

terhadap pengobatan dan diet terapeutik [2]. Penatalaksanaan penyakit jantung membutuhkan pendekatan 

multidisiplin, termasuk terapi medis, modifikasi gaya hidup, dan intervensi gizi. Diet terapeutik menjadi salah 

satu komponen penting dengan tujuan mengurangi beban kerja jantung, mengendalikan faktor risiko, dan 

mencegah komplikasi lebih lanjut [3]. Penerapan diet yang tepat, meliputi pembatasan natrium, lemak jenuh, dan 

kolesterol serta peningkatan konsumsi serat, buah, sayur, dan sumber lemak sehat, dapat membantu 

mengendalikan tekanan darah, memperbaiki profil lipid, dan meningkatkan kualitas hidup pasien [4]. 

Keberhasilan penerapan diet terapeutik sangat bergantung pada pengetahuan dan kepatuhan pasien dalam 

menjalankan anjuran diet secara konsisten. Kurangnya pemahaman mengenai tujuan dan prinsip diet dapat 

menyebabkan kepatuhan menjadi rendah. Kondisi tersebut berpotensi memperburuk kesehatan dan meningkatkan 

risiko rawat inap kembali [5]. Pengetahuan adalah salah satu faktor yang berperan dalam pembentukan perilaku 

kesehatan. Individu dengan pengetahuan yang baik cenderung memiliki sikap dan perilaku yang lebih positif 

terhadap anjuran kesehatan [6]. Oleh karena itu, pemahaman mengenai diet terapeutik menjadi aspek penting 

dalam mendukung kepatuhan diet pada pasien jantung. 

Edukasi gizi menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan pasien terhadap diet 

terapeutik. Dengan edukasi terstruktur dan sistematis membantu pasien memahami hubungan antara pola makan 

dan kondisi penyakitnya serta mendorong perubahan perilaku makan [7]. Ruang rawat inap menjadi lingkungan 

yang strategis untuk memberikan edukasi karena pasien dapat memperoleh informasi, berdiskusi dengan tenaga 

kesehatan, dan menjalani pola makan sesuai anjuran rumah sakit. Edukasi gizi selama perawatan juga dilaporkan 

dapat meningkatkan pengetahuan dan mendukung kepatuhan diet setelah pasien pulang [8]. Namun, keberhasilan 

edukasi dipengaruhi oleh kesesuaiannya dengan kebutuhan dan kondisi pasien, termasuk tingkat pendidikan, usia, 

kondisi klinis, dan dukungan keluarga [9]. 

Di ruang rawat inap RSUD Sibuhuan, pelaksanaan edukasi diet terapeutik bagi pasien jantung masih menghadapi 

tantangan berupa keterbatasan pelaksanaan yang terstruktur dan berkesinambungan, penyampaian informasi yang 

cenderung singkat, serta belum optimalnya evaluasi pemahaman dan keterlibatan keluarga. Perbedaan tingkat 

pendidikan dan literasi kesehatan pasien, disertai keterbatasan waktu dan tenaga gizi, juga menjadi tantangan 

dalam mendukung pemahaman dan kepatuhan diet. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya perhatian terhadap 

pengetahuan pasien sebagai salah satu faktor yang berkaitan dengan perilaku kepatuhan diet. Meskipun edukasi 

gizi berperan dalam pengelolaan pasien jantung, keterkaitan antara tingkat pengetahuan tentang diet terapeutik 

dan kepatuhan diet pada pasien jantung di ruang rawat inap RSUD Sibuhuan masih perlu dikaji. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang 

diet terapeutik dengan kepatuhan diet pada pasien jantung di ruang rawat inap RSUD Sibuhuan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat pengetahuan dan kepatuhan diet pasien serta menjadi 

bahan pertimbangan bagi rumah sakit dan tenaga kesehatan dalam meningkatkan pelayanan edukasi gizi yang 

sesuai dengan kebutuhan pasien. 
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2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain observasional analitik dan pendekatan cross-

sectional, yang dilaksanakan di ruang rawat inap RSUD Sibuhuan, Kabupaten Padang Lawas, pada Januari–Juni 

2026. Populasi penelitian adalah pasien jantung yang menjalani diet terapeutik, dengan teknik pengambilan 

sampel total sampling terhadap seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria penelitian. Data primer 

dikumpulkan melalui wawancara terstruktur menggunakan kuesioner yang mencakup karakteristik responden, 

tingkat pengetahuan tentang diet terapeutik, dan kepatuhan diet, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen 

pendukung dan rekam medis sesuai kebutuhan. Tingkat pengetahuan dikategorikan menjadi baik (≥76%), cukup 

(56–75%), dan kurang (≤55%), sedangkan kepatuhan diet dikategorikan menjadi patuh (75–100%) dan tidak 

patuh. 

 

 

3. HASIL  

Uji Univariat 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik n % 

Jenis kelamin 
  

Laki-laki 9 30,0 

Perempuan 21 70,0 

Usia (tahun) 
  

20–40 4 13,4 

41–60 13 43,3 

>60 13 43,3 

Pendidikan 
  

SD 5 16,7 

SMP 7 23,3 

SMA 11 36,7 

D3/S1 7 23,3 

Lama menjalani diet 
  

<1 Tahun 16 53,3 

1-3 Tahun 11 36,7 

>3 tahun 3 10,0 

Tingkat pengetahuan 
  

Baik 19 63,3 

Cukup 6 20,0 

Kurang 5 16,7 

Kepatuhan diet 
  

Patuh 23 76,7 

Tidak patuh 7 23,3 

Total responden 30 100,0 

Sumber: Data primer, 2026. 

Berdasarkan Tabel 1, dari 30 responden, mayoritas berjenis kelamin perempuan (70,0%). Berdasarkan usia, 

responden terbanyak berada pada kelompok usia 41–60 tahun dan lebih dari 60 tahun, masing-masing sebesar 

43,3%. Pendidikan terakhir terbanyak adalah SMA (36,7%), sedangkan sebagian besar responden telah menjalani 

diet kurang dari satu tahun (53,3%). Ditinjau dari variabel penelitian, mayoritas responden memiliki tingkat 

pengetahuan tentang diet terapeutik dalam kategori baik (63,3%) dan patuh terhadap diet yang dianjurkan 

(76,7%). 

Uji Bivariat 

Analisis bivariat dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan tentang 

diet terapeutik dengan kepatuhan diet pada pasien jantung di ruang rawat inap RSUD Sibuhuan. Analisis 
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hubungan kedua variabel dilakukan menggunakan uji statistik Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 

0,05). Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 

tentang diet terapeutik dengan kepatuhan diet pasien jantung. Adapun hasil analisis bivariat hubungan tingkat 

pengetahuan tentang diet terapeutik dengan kepatuhan diet pasien jantung dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut. 

Tabel 2. Hubungan Tingkat Pengetahuan tentang Diet Terapeutik dengan Kepatuhan Diet Pasien 

Jantung 

Tingkat pengetahuan Patuh, n (%) Tidak patuh, n (%) Total, n p-value 

Baik 19 (63,3) 0 (0,0) 19 
 

Cukup 3 (10,0) 3 (10,0) 6 
 

Kurang 1 (3,3) 4 (13,3) 5 0,000* 

Total 23 (76,7) 7 (23,3) 30 
 

Keterangan: p-value berdasarkan uji Chi-Square; p < 0,05. 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, hasil analisis bivariat antara tingkat pengetahuan tentang diet terapeutik dengan 

kepatuhan diet pada pasien jantung di ruang rawat inap RSUD Sibuhuan menunjukkan bahwa seluruh syarat uji 

Chi-Square telah terpenuhi, yaitu tidak terdapat sel dengan nilai expected count kurang dari 5 yang melebihi batas 

ketentuan. Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.000 (p < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang diet terapeutik dengan 

kepatuhan diet pada pasien jantung di ruang rawat inap RSUD Sibuhuan. 

Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti semakin baik tingkat pengetahuan pasien tentang diet 

terapeutik, maka cenderung semakin baik pula kepatuhan pasien dalam menjalankan diet selama masa perawatan. 

 

4. PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa mayoritas responden kategori perempuan (70%), sedangkan laki-laki 

sebesar 30%. Dominasi perempuan dapat berkaitan dengan perubahan hormonal pascamenopause, terutama 

penurunan estrogen yang berperan melindungi pembuluh darah dan jantung [10]. Temuan ini sejalan dengan Sari 

et al. [11], yang melaporkan mayoritas pasien jantung rawat inap adalah perempuan sebesar 62,5%. Rahmawati 

et al. [12] menjelaskan kategori perempuan cenderung lebih proaktif dalam mencari pelayanan kesehatan, 

sedangkan Putra et al. [13] menemukan bahwa perempuan memiliki kepatuhan diet yang lebih baik karena lebih 

memperhatikan kondisi kesehatan dan pola makan. 

Berdasarkan usia, responden terbanyak berada pada kelompok 41–60 tahun dan >60 tahun, masing-masing 

sebesar 43,3%, sedangkan kelompok usia 20–40 tahun hanya 13,4%. Kondisi ini sejalan dengan Kementerian 

Kesehatan RI [10], yang menjelaskan bahwa pertambahan usia meningkatkan risiko penyakit jantung akibat 

penurunan fungsi organ, aterosklerosis, peningkatan tekanan darah, dan gangguan metabolisme. Nababan et al. 

[14] dan Yuliana et al. [15] juga menunjukkan bahwa penyakit jantung lebih banyak ditemukan pada kelompok 

usia paruh baya dan lanjut usia. Selain itu, Harahap et al. [16] melaporkan bahwa pasien lanjut usia cenderung 

memiliki kepatuhan diet lebih baik karena meningkatnya kesadaran terhadap kondisi kesehatannya. 

Ditinjau dari pendidikan, mayoritas responden berpendidikan SMA (36,7%), sedangkan pendidikan SD 

merupakan kelompok terkecil (16,7%). Menurut Notoatmodjo [17], pendidikan memengaruhi kemampuan 

seseorang dalam menerima informasi, memahami pesan kesehatan, dan mengambil keputusan terkait perilaku 

kesehatan. Lubis et al. [18] menemukan bahwa pasien berpendidikan menengah ke atas cenderung memiliki 

pengetahuan dan kepatuhan diet yang lebih baik. Simanjuntak et al. [19] menyatakan bahwa pendidikan 

berhubungan dengan kemampuan memahami informasi diet dan instruksi pengobatan, sedangkan Aritonang et al. 

[20] menjelaskan bahwa pendidikan dapat mempermudah penerimaan edukasi gizi dan penerapan pola makan 

sehat secara mandiri. 

Berdasarkan lama menjalani diet, sebagian besar responden telah menjalani diet kurang dari satu tahun (53,3%), 

sedangkan responden yang menjalani diet lebih dari tiga tahun hanya 10%. Dengan ini menjelaskan bahwa 

sebagian besar responden masih berada dalam tahap adaptasi terhadap pola makan terapeutik. Nasution et al. [21] 

menyatakan bahwa pasien yang baru menjalani diet memerlukan pendampingan dan edukasi intensif karena 
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proses adaptasinya belum stabil. Dewi et al. [22] juga menjelaskan bahwa lama menjalani diet berpengaruh 

terhadap adaptasi pasien dalam menerapkan pola makan sehat. Sejalan dengan itu, Situmorang et al. [23] 

menemukan bahwa pasien yang telah menjalani diet lebih lama cenderung memiliki kepatuhan lebih baik karena 

telah terbiasa menerapkan pola makan yang dianjurkan dan memahami konsekuensi ketidakpatuhan. 

Gambaran Tingkat Pengetahuan tentang Diet Terapeutik pada Pasien Jantung 

Dengan hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik, 

yaitu 19 orang (63,3%), sedangkan yang kurang sebanyak 5 orang (16,7%). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar pasien jantung di ruang rawat inap RSUD Sibuhuan telah memiliki pemahaman yang baik 

mengenai diet terapeutik. Secara konseptual, hal ini sesuai dengan teori Notoatmodjo [17] yang mendefinisikan 

pengetahuan sebagai hasil dari proses pengenalan seseorang terhadap suatu objek melalui pancaindra yang 

dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman, media informasi, dan lingkungan. Dengan demikian, pengetahuan yang 

baik mengenai diet terapeutik dapat membantu pasien memahami pentingnya pengaturan pola makan sebagai 

strategi pengendalian penyakit jantung. 

Pasien dengan pengetahuan baik umumnya telah memahami jenis makanan yang dianjurkan dan dibatasi, 

pentingnya pembatasan garam dan lemak untuk mengontrol tekanan darah, serta manfaat menjalankan diet sesuai 

anjuran tenaga kesehatan sebagai bagian dari pengobatan. Temuan dominasi pengetahuan baik ini konsisten 

dengan tiga penelitian terdahulu. Hidayat et al. [24] menunjukkan bahwa sebagian besar pasien penyakit jantung 

memiliki tingkat pengetahuan baik mengenai diet terapeutik, yang mengindikasikan bahwa edukasi di rumah sakit 

berpotensi mendukung pemahaman pasien. Manurung et al. [25] juga menyatakan bahwa edukasi yang diberikan 

oleh tenaga kesehatan berpengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan pasien tentang diet penyakit 

jantung. Selain itu, Fitriani et al. [26] menemukan bahwa tingkat pendidikan dan akses informasi kesehatan 

menjadi faktor yang memengaruhi tingkat pengetahuan pasien, sejalan dengan karakteristik responden penelitian 

ini yang mayoritas berpendidikan SMA. 

Gambaran Kepatuhan Diet pada Pasien Jantung 

Dari sisi kepatuhan, penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori patuh terhadap 

diet, yaitu sebanyak 23 orang (76,7%), sementara yang tidak patuh sebanyak 7 orang (23,3%). Hal ini berarti 

sebagian besar pasien jantung di RSUD Sibuhuan telah menjalankan diet terapeutik sesuai anjuran tenaga 

kesehatan. Secara teoritis, kepatuhan ini dapat dijelaskan melalui teori Green dalam Notoatmodjo [17], yang 

menunjukan bahwa perilaku kesehatan terindikasi oleh faktor predisposisi, seperti pengetahuan dan kepercayaan; 

faktor pendukung, seperti ketersediaan fasilitas dan dukungan keluarga; serta faktor pendorong, seperti motivasi 

dan norma sosial. Dengan demikian, pasien yang memahami manfaat diet terapeutik cenderung memiliki dasar 

yang lebih kuat untuk menjalankan anjuran diet. 

Kepatuhan diet pada pasien jantung penting karena dapat membantu mengontrol tekanan darah, kadar kolesterol, 

dan keseimbangan cairan tubuh, serta mendukung pencegahan komplikasi seperti gagal jantung atau stroke. 

Sebaliknya, ketidakpatuhan dapat meningkatkan risiko perburukan kondisi kesehatan dan rawat inap kembali. 

Hasil kepatuhan tinggi yang sejalan dengan penelitian Pratiwi et al. [27], yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

pasien penyakit jantung memiliki kepatuhan diet kategori baik. Penelitian Amelia et al. [28] juga menemukan 

bahwa dukungan keluarga dan edukasi tenaga kesehatan berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan diet 

pasien jantung. Selain itu, Sinaga et al. [29] menyatakan bahwa pasien dengan pengetahuan baik cenderung lebih 

patuh terhadap diet yang dianjurkan. Temuan tersebut memperkuat keterkaitan deskriptif antara pengetahuan baik 

(63,3%) dan kepatuhan tinggi (76,7%) dalam penelitian ini. 

Hubungan Tingkat Pengetahuan tentang Diet Terapeutik dengan Kepatuhan Diet Pasien Jantung 

Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square, penelitian ini memperoleh nilai signifikansi (p-

value) sebesar 0,000, dimana lebih kecil daripada tingkat signifikansi 0,05 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang diet terapeutik dan kepatuhan diet pada 

pasien jantung di ruang rawat inap RSUD Sibuhuan. Secara deskriptif, hubungan ini terlihat dari distribusi data, 

yaitu seluruh responden dengan tingkat pengetahuan baik (19 orang atau 63,3%) berada pada kategori patuh 

terhadap diet. Sementara itu, responden dengan tingkat pengetahuan kurang lebih banyak berada pada kategori 
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tidak patuh, yaitu 4 orang (13,3%). Pola ini menunjukkan adanya keterkaitan antara tingkat pemahaman pasien 

mengenai diet terapeutik dan kepatuhan mereka dalam menjalankan pola makan selama masa perawatan. 

Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui teori perilaku kesehatan Lawrence Green [17], yang menempatkan 

pengetahuan sebagai salah satu faktor predisposisi yang memengaruhi perilaku seseorang dalam menjaga 

kesehatan. Individu yang memiliki pengetahuan baik mengenai penyakit dan cara penanganannya cenderung 

memiliki dasar yang lebih kuat untuk menerapkan perilaku kesehatan yang dianjurkan. Pemahaman mengenai 

manfaat diet dapat membentuk persepsi positif terhadap pengaturan makanan serta meningkatkan kesadaran 

mengenai risiko ketidakpatuhan. Ketika pasien memahami bahwa pembatasan garam dan lemak merupakan 

bagian dari upaya mengendalikan tekanan darah, mencegah retensi cairan, dan mengurangi beban kerja jantung, 

pasien dapat lebih terdorong untuk menjalankan diet yang dianjurkan. Sebaliknya, pasien dengan pengetahuan 

kurang mungkin belum memahami alasan di balik pembatasan makanan sehingga lebih sulit menerapkan diet 

secara konsisten. 

Temuan hubungan signifikan ini sejalan dengan penelitian terdahulu. Wulandari et al. [30] menemukan hubungan 

signifikan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan diet pada pasien penyakit jantung dengan nilai p-value < 

0,05. Hasibuan et al. [31] juga menunjukkan bahwa pasien dengan pengetahuan baik memiliki peluang lebih besar 

untuk patuh terhadap diet dibandingkan pasien dengan pengetahuan kurang. Selain itu, Siregar et al. [32] 

menyatakan bahwa edukasi gizi yang baik dan terstruktur dapat meningkatkan pengetahuan serta kepatuhan 

pasien dalam menjalankan diet terapeutik. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan adanya 

hubungan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan diet pada pasien jantung di ruang rawat inap RSUD 

Sibuhuan. Namun, karena penelitian ini menunjukkan hubungan statistik, hasilnya tidak secara langsung 

membuktikan bahwa pengetahuan merupakan satu-satunya penyebab kepatuhan diet. 

 

5. KESIMPULAN 

Mayoritas pasien jantung di ruang rawat inap RSUD Sibuhuan memiliki tingkat pengetahuan tentang diet 

terapeutik dalam kategori baik (63,3%) dan kepatuhan diet dalam kategori patuh (76,7%). Hasil analisis 

menetapkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang diet terapeutik dan kepatuhan 

diet (p < 0,001). Temuan ini menunjukkan pentingnya peningkatan pengetahuan pasien sebagai bagian dari upaya 

mendukung kepatuhan diet terapeutik. Oleh karena itu, rumah sakit dan tenaga kesehatan perlu mengoptimalkan 

edukasi gizi yang terstruktur dan berkelanjutan, terutama bagi pasien dengan pengetahuan kurang dan pasien yang 

baru menjalani diet. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal atau eksperimental, 

melibatkan sampel yang lebih luas, serta mempertimbangkan faktor lain yang dapat memengaruhi kepatuhan diet. 
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